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RINGKASAN

Febryan. 061118038. Karakteristik Habitat dan Sarang Elang Jawa (Nisaetus bartelsi
Stresemann, 1924) di Kawasan Resort Gunung Salak 1, Taman Nasional Gunung Halimun
?)ail:)a:lr(ﬁbing oleh: Dr. Wahyu Prihatini, M.Si., dan Prof.Dr. Sata Yoshida Srie Rahayu, M.Si

Burung-burung pemangsa (raptors) pada umumnya sangat peka terhadap
perubahan yang terjadi di lingkungannya, sehingga sering dimanfaatkan sebagai
spesies kunci (key species), dan bioindikator ekosistem sehat. Burung elang Jawa
Nisaetus bartelsi merupakan satwa endemik Pulau Jawa yang dilindungi undang-
undang, dan menjadi satwa nasional Indonesia yang ditetapkan dengan Keputusan
Presiden Rl Nomor 4 Tahun 1993. Kelangsungan spesies ini di habitat alam terus
mengalami ancaman, antara lain akibat degradasi habitat, dan perubahan tata guna
lahan di sekitar habitat alamnya.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik sarang, dan habitat
sekitar sarang elang Jawa di area Resort Gunung Salak 1 dalam kawasan Taman
Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS). Penelitian dilakukan menggunakan
metode Direct Observation, dengan mengambil data-data berupa karakteristik
pohon sarang, dan sarang, serta keadaan lingkungan biotik, dan abiotik sekitar
sarang elang Jawa.

Hasil penelitian mendapati keberadaan sarang aktif elang Jawa di blok Lembah
Hameurang pada area Sintok, dan di blok Curug Cibadak pada area Loji. Sarang di
area Sintok ditemukan di pohon beunying (Ficus fistulosa) dalam hutan alam, pada
ketinggian 1.097 m dpl. Pada area Loji, sarang dijumpai berada di pohon rasamala
(Altingia excelsa) di hutan alam, pada ketinggian 1.347 m dpl. Sarang elang Jawa
berada di ketinggian 16 m, dan 22 m dari tanah, Sarang berbentuk bundar, material
penyusun sarang berupa tumbuhan epifit, dan ranting-ranting pohon puspa (Schima
wallichii), rasamala (Altingia excelsa), serta manii (Maesopsis eminii). Nilai INP
tertinggi di Sintok yaitu pohon manii (Maeopsis emini) dengan nilai 122 % |,

sedangkan di Loji adalah pohon seuhang (Ficus grossulariodes) dengan nilai 74 %.

\



SUMMARY

Febryan. 061118038. The Habitat and Nest Characteristics of the Javan Hawk-Eagle
(Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) in the Mount Salak 1 Resort Area, Mount Halimun
Salak National Park

Supervised by: Dr. Wahyu Prihatini, M.Si., and Prof. Dr. Sata Yoshida Srie Rahayu, M.Si

The raptor birds are generally sensitive to the changes in their environment, so
they are often use as key species and bioindicators of healthy ecosystems. The Javan
hawk-eagle Nisaetus bartelsi is endemic raptor in Java island, protected by the law,
and Indonesia's national animal, which was established by Presidential Decree No.
4 0f 1993.. The sustainability of this species in natural habitat is under threat, among
others due to the habitat degradation, and changes in landuse around their natural
habitat.

This study was conducted to analyze the characteristics of nests, nest trees, and
habitat around the nests of Javan hawk-eagle in the Gunung Salak 1 Resort Area, at
the Mount Halimun Salak National Park (TNGHS). The study was conducted using
the Direct Observation method, by taking the data of nest, and nest trees
characteristics, as well as biotic, and abiotic environment around the nests.

The results of the study found two active nest of Javan hawk-eagles at
Hameurang Valley site in Sintok area, and at Cibadak Waterfall site in Loji area.
The nests at Sintok was found on beunying tree (Ficus fistulosa) in natural forest,
at altitude 1,097 m. The nest at Loji was found on rasamala tree (Altingia excelsa)
in natural forest, at altitude 1,347 m. The Javan hawk-eagle's nests were at height
of 16-22 m from the ground. The nests shaped round, and made from epiphyt plants,
and branches of puspa (Schima wallichii), rasamala (Altingia excelsa), and manii
tress (Maesopsis eminii). The highest INP value in Sintok is manii tree (Maeopsis

emini) with 122%, while in Loji it is seuhang tree (Ficus grossulariodes) with 74%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Burung-burung pemangsa (raptors) umumnya peka terhadap perubahan
yang terjadi di lingkungannya, sehingga sering digunakan sebagai spesies
kunci (key species), dan bioindikator ekosistem sehat (Gunawan, et.al., 2020).
Elang Jawa Nisaetus bartelsi adalah burung pemangsa endemik Pulau Jawa
yang terancam punah, dan berstatus endangered (IUCN, 2023), juga tercantum
dalam Appendix Il CITES sebagai spesies yang diatur sangat ketat perdagangan
globalnya (Lutfi, et.al., 2020).

Meskipun telah dilindungi undang-undang pemerintah Indonesia, namun
kelangsungan elang Jawa di habitat alamnya terancam kepunahan, antara lain
akibat fragmentasi wilayah persebaran, degradasi habitat alami, dan perburuan
liar (Ridwan, et.al., 2014). Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak
(TNGHS) adalah salah satu wilayah di Jawa Barat yang masih dapat dijumpai
keberadaan elang Jawa (Ridwan, et.al., 2014).

Kawasan TNGHS berperan penting sebagai habitat alam elang Jawa,
namun informasi ilmiah mengenai karakteristik sarang, pohon sarang, dan
habitat sekitar sarang elang Jawa di kawasan ini masih terbatas. Informasi
mengenai tempat bersarang sangat penting dalam kegiatan perlindungan satwa
dari ancaman degradasi habitat. Sarang merupakan tempat beristirahat, dan
berkembangbiak, yang akan menentukan kelangsungan suatu spesies di alam
(Gunawan, et.al., 2016)

Berdasarkan uraian di atas, perlu diteliti keberadaan, dan karakteristik
sarang, serta habitat elang Jawa di kawasan Taman Nasional Gunung Halimun

Salak, untuk mendukung program perlindungannya.



1.2. Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis karakteristik sarang, pohon
sarang, dan habitat sekitar sarang elang Jawa Nisaetus bartelsi di kawasan
Resort Gunung Salak 1 Taman Nasional Gunung Halimun Salak.

1.3. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan akan melengkapi referensi ilmiah
mengenai karakteristik sarang, dan habitat elang Jawa Nisaetus bartelsi di
kawasan Resort Gunung Salak 1 TNGHS. Selanjutnya, informasi tersebut
dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan lokasi konservasi in-situ elang Jawa,

sehingga akan menjamin kelestarian spesies ini di habitat alamnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Elang Jawa Nisaetus bartelsi
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi
Klasifikasi burung elang Jawa mengacu pada IUCN (2023), adalah
sebagai berikut:
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Kelas - Aves

Ordo : Falconiformes

Famili . Accipitridae

Genus : Nisaetus

Spesies : Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924.

Elang Jawa memiliki ukuran tubuh cukup besar dibandingkan dengan
spesies lain dalam genus Nisaetus, namun lebih kecil dibandingkan dengan
elang lain pada umumnya. Satwa ini bertubuh langsing, panjang tubuh berkisar
60-70 cm, dan bobot tubuh berkisar 2-5 kg (Septiana, 2015).

Ciri khas elang Jawa, yaitu bulu tubuh berwarna coklat, dan di kepala
terdapat jambul tegak berukuran cukup panjang. Jambul pada elang dewasa
berjumlah 2-4 helai. Pada ujung jambul terdapat garis berwarna keputihan,
pada bagian atas kepala bulunya berwarna coklat kehitaman, dan terdapat garis
di pinggir paruh (Gambar 1). Bentangan sayap elang dewasa dapat mencapai
1-1,5 m (Septiana, 2015).

Jambul

Warna bulu
coklat

Gambar 1. Iag Jawa Nisaetus bartelsi
(Sumber: Taman Safari Indonesia, 2019)



2.1.2 Konservasi

Elang Jawa dilindungi oleh Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, yang diperkuat
oleh Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa. Burung endemik Pulau Jawa ini ditetapkan sebagai
satwa nasional Indonesia, dengan Keputusan Presiden Rl No. 4 Tahun 1993
tentang Flora Fauna Nasional (Saepuloh, 2010). Sejak tahun 2016, spesies ini
masuk dalam Checklist of Threatened Bird Species, dengan status terancam
(endangered) (IUCN, 2023).

Perlindungan terhadap elang Jawa makin kuat dengan dicantumkannya
spesies ini dalam Appendix Il Convention on International Trade of
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES). Spesies yang
tercantum dalam Apendix Il, diatur ketat perdagannya secara global, harus
memeroleh ijin negara pengekspor, dan disetujui CITES sebelum masuk ke
negara pengimpor (CITES, 2020; Septiana, 2015).

2.1.3 Habitat dan Persebaran

Habitat utama elang Jawa adalah hutan alam dataran rendah, yang
digunakan untuk beristirahat, berburu, dan membangun sarang. Pohon
istirahat elang Jawa adalah pohon tipe strata A dengan tinggi >30 m, atau
pohon strata B dengan tinggi 20-30 m, yang masih berdaun maupun
meranggas, dengan cabang tegak lurus terhadap batang utama, dan tajuk
terbuka (Sitorus, et.al., 2016).

Elang Jawa menyukai kawasan pada ketinggiang 500-1.000 m dpl,
yang memiliki beragam pepohonan tegak mencuat (emergent tree). Sarang
biasanya ditempatkan pada tajuk berbentuk setengah bulat, dan tidak rapat
(disebut arsitektur tipe Rauh). Letak pohon sarang biasanya tidak jauh dari
wilayah berburu, berupa hutan alam dataran rendah, yang memiliki beragam
jenis mangsa potensial, dan melimpah. Pada hutan monokultur, elang Jawa
hanya sesekali terlihat, karena ketersedian pakan rendah (Sitorus, et.al.,

2016). Persebaran elang Jawa mulai dari ujung barat P. Jawa (Taman



Nasional Ujung Kulon), hingga ujung timur Pulau Jawa, yaitu Semenanjung
Blambangan Purwo. Elang Jawa hanya dapat ditemukan di kawasan hutan
primer, dan wilayah perbatasan hutan dataran rendah pegunungan. Di
wilayah Jawa Barat, spesies ini ditemukan di kawasan G. Tangkuban Perahu,
G. Sawal, Panaruban (Saepuloh., 2010), juga di G. Gede Pangrango, Telaga
Warna, dan G. Halimun Salak (Kuswandono, et.al., 2010).

Di wilayah Jawa Tengah elang Jawa djumpai di G. Segara, G. Slamet,
Pegunungan Dieng, G. Merapi, G. Muria, dan G. Ungaran (Saepuloh, 2010).
Di wilayah Jawa Timur satwa ini dapat ditemukan di sekitar, G. Liman Wilis,
G. Lawu, G. Kawi atau Arjuno, Lebak Harjo, G. Tengger Bromo, Dataran
Tinggi lyang, Taman Nasional Meru Betiri, G. ljen. Kalibaru, Taman

Nasional Baluran, dan Taman Nasional Alas Purwo (Septiana, et.al., 2018).

2.1.4 Sarang dan Pohon Sarang

Pohon sarang elang Jawa selain digunakan untuk bersarang, juga untuk
beristirahat, dan memudahkan terbang meluncur (gliding) dari tempat
bertengger. Pohon beristirahat elang Jawa umumnya memiliki cabang-
cabang mendatar, dan tajuk terbuka. Satwa ini menyukai pohon yang
memiliki percabangan tegak lurus terhadap batang utama, sebagai tempat
bertengger, mengincar, dan memakan mangsa yang ditangkap (Sitorus, et.al.,
2016).

Pohon sarang elang Jawa umumnya adalah rasamala (Altingia excelsa),
dan huru (Litsea cordata.) dengan arsitektur pohon tipe Rauh, yaitu memiliki
percabangan monopodial, dan orthotopric. Tajuk pohon tampak seperti vas,
yaitu bagian bawah menyempit dan bagian atas melebar. Model kanopi ini
dapat melindungi sarang lebih baik terhadap curah hujan, ataupun serangan
predator (Septiana, et.al., 2018).

Pohon sarang elang Jawa umumnya berada di ketinggian 40-60 m dari
permukaan tanah. Sarang diletakkan pada tumpukan tumbuhan epifit di
cabang ke dua, material sarang berupa ranting-ranting pohon, dan daun hijau
(Gambar 2). Jika material penyusun sarang sudah mongering, akan diganti

dengan ranting dan dedaunan baru yang segar (Ridwan, et.al., 2014).



Gambar 2. Sarang elang Jawa Nisaetus bartelsi
(Sumber: TNGHS, 2023)

Di kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) pernah
dilaporkan temuan sarang elang Jawa di pohon huru (Litsea cordata), pada
tahun 2018-2020 (Tabel 1). Pohon huru adalah satu dari 275 jenis tumbuhan
yang dilestarikan di TNGHS, dan menjadi pohon sarang elang Jawa
(Iskandar, et.al., 2021). Sarang tersebut dijumpai di pohon mati, atau pohon
yang daunnya sudah berguguran. Diduga pemilihan pohon sarang ini untuk

memudahkan elang Jawa mengawasi keadaan sekitarnya.

Tabel 1. Karateristik pohon sarang elang Jawa di TNGHS

Identitas pohon Pohon Sarang Pohon Monitoring

Spesies Huru (Litsea cordata) Puspa (Schima wallichii)

Jumlah 1 pohon 1 pohon

Fungsi Meletakkan sarang Monitoring wilayah teritori,

dan berburu mangsa

Posisi Menghadap area Menghadap area terbuka,
terbuka, di punggung bentuk pohon terbuka
gunung memudahkan monitoring

Morfologi Batang tegak, agak Batang tegak, cabang sedikit
rimbun, cabang sedikit

(Sumber: Iskandar, et.al., 2021)

2.2. Taman Nasional Gunung Halimun Salak

Taman Nasional Gunung Halimun ditetapkan sebagai taman nasional
pada tahun 1992, berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No.282/Kpts-
[1/1992. Pada tahun 2003, kawasan Gunung Salak digabungkan ke dalam
taman nasional ini, sehingga luas keseluruhan taman nasional menjadi 113.357

ha, dan nama kawasan diubah menjadi Taman Nasional Gunung Halimun



Salak (TNGHS). Kawasan TNGHS adalah taman nasional terbesar ke dua di
Indonesia, setelah Taman Nasional Ujung Kulon yang luasnya 122.956 ha
(Nurinsiyah, et.al., 2019).

Secara geografis, kawasan TNGHS terletak di ketinggian 500-2.211 m
dpl, dan dikelilingi tiga gunung, yaitu G. Halimun, G. Salak, dan G. Endut.
Secara administratif, kawasan TNGHS masuk dalam wilayah Kabupaten
Bogor, Kabupaten Sukabumi, dan Kabupaten Lebak (Prawiradilaga, et.al.,
2015).



BAB Il
BAHAN DAN METODE
3.1.Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2023, berlokasi di kawasan
Resort Gunung Salak | TNGHS. Tempat pengamatan yaitu blok Lembah
Hameurang di area Sintok, dan blok Curug Cibadak di area Loji (Gambar 3).

s oes i, che B b bty Soroklsnt, M e g

Gambar 3. Lokasi pengamatan di kawasan Resort Gunung Salak | TNGHS:
a. area Sintok; b. area Loji (Sumber: ArcGis, 2022)
3.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam peneltian ini, meliputi alat GPS (Global
Positioning System), rol meter, lensa tele, kamera, termohigrometer, teropong
binokuler, lux meter, dan altimeter (Gambar 4), buku “Panduan Survei
Lapangan dan Pemantauan Burung-Burung Pemangsa” (Prawiradilaga, et.al.,
2003), dan buku “Five Hundred Plant Species in Gunung Halimun Salak
National Park, West Java” (Priyadi, et.al., 2014).

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian, yaitu individu burung

elang Jawa, dan sarang elang Jawa yang dijumpai di lokasi penelitian

Gambar 4. Peralatan penelitian: a. GPS; b. lensa tele; c. kamera; d.thermo-higrometer;
e. rol meter; f. teropong binokuler; g. lux meter; h. altimeter.



3.3. Metode Penelitian
3.3.1 Penentuan lokasi pengamatan
Lokasi pengambilan data ditetapkan berdasarkan hasil survey
pendahuluan dengan kriteria, antara lain terdapat pohon tipe emergent tree,
dan memiliki lapang pandang luas ke lembah. Pohon yang dipilih untuk
diamati adalah pohon dengan ketinggian >30 m (Ridwan, et.al., 2014).
Lokasi pengamatan yang dipilih, mewakili dua ekosistem berbeda,
yaitu area Sintok Sukamantri yanga dekat dengan pemukiman warga, dan

area Loji yang jauh dari pemukiman.

3.3.2 Pengambilan Data

Data penelitian terdiri atas data primer, dan sekunder. Data primer
yaitu seluruh data hasil pengamatan, dan pengukuran langsung di
lapangan. Data sekunder meliputi informasi/data terkait elang Jawa pada
tahun-tahun sebelumnya di kawasan TNGHS,

Pengamatan dilakukan dengan metode Direct Observation (Ridwan,
et.al., 2014), yaitu pengamatan dilakukan oleh beberapa pengamat secara
bersamaan terhadap satu obyek yang sama. Hal ini bertujuan agar
pengambilan data berlangsung lebih efisien, dan efektif. Setiap pengamat
menempati titik pengamatan berdasarkan hasil survey pendahuluan.

Pengambilan data dilakukan pada pagi (09.00-10.00 WIB), siang
(11.00-12.00 WIB), dan sore hari (13.00-15.00 WIB). Pengamatan
berlangsung setiap hari, selama tujuh hari. Hasil pengamatan dicatat pada

lembar kerja yang telah disiapkan (Iskandar, et.al., 2021).



3.3.3 Pengukuran Parameter
Parameter yang diamati, dan cara pengukurannya mengacu pada
Prasetyo (2002), sebagai berikut.
a. Karakteristik pohon sarang
1. Jenis pohon sarang: identifikasi pohon mengacu pada buku “Five
Hundred Plant Species in Gunung Halimun Salak National Park,West
Java” (Priyadi, et.al., 2010)
2. Ketinggian, dan diameter pohon sarang; diukur menggunakan alat rol
meter.
3. Arsitektur pohon sarang; identifikasi mengacu pada “Model Arsitektur
Percabangan Pohon di Taman Nasional Alas Purwo” (Ekowati, et.al.,
2017)

b. Karakteristik sarang
1. Material sarang; bahan penyusun sarang diamati dengan lensa tele.
2. Posisi, dan bentuk sarang: diukur ketinggian letak sarang di pohon,

deskripsi posisi sarang di pohon, dan bentuk sarang.

c. Lingkungan biotik sekitar sarang
Analisis vegetasi sekitar pohon sarang dilakukan menggunakan
metode Petak Tunggal (Gambar 5). Jenis pohon diidentifikasi, dihitung
jumlah individu pohon, diukur diameter dan tinggi pohon (Tiurmasari,

et.al., 2016).

Langkah-langkah pengamatan vegetasi, yaitu sebagai berikut:

- membuat petak pengamatan ukuran 20x20 m? di lokasi pohon sarang;

- mengidentifikasi jenis pohon yang mewakili keadaan vegetasi di lokasi
pengamatan;

- pada setiap petak pengamatan ditetapkan satu tumbuhan yang terdekat
dengan pohon sarang elang Jawa, lalu dicatat nama jenis pohon, dan
jaraknya dari pohon sarang;

- melakuukan analisis kerapatan, frekuensi, dan dominansi, serta Indeks
Nilai Penting (INP) tumbuhan di sekitar pohon sarang.
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Gambar 5. Metode Petak Tunggal untuk analisis vegetasi
( Sumber: Kartawinata, 2016)

d. Lingkungan abiotik sekitar sarang
1. Intensitas cahaya; diukur dengan alat Lux meter (satuan lux).
2. Suhu udara: diukur dengan alat termohigrometer (satuan °C).
3. Kelembaban udara; diukur dengan alat termohigrometer (satuan %).

4. Ketinggian; diukur dengan alat altimeter (satuan m dpl).

3.4. Analisis Data
3.4.1 Analisis sarang, dan habitat sarang
Data hasil pengamatan sarang, dan pohon sarang dianalisis secara
deskriptif, untuk memberi gambaran komprehensif ~mengenai
karakteristik sarang, dan keadaan habitat sekitar sarang elang Jawa di

lokasi penelitian (Iskandar, et.al., 2021).

3.4.2 Analisis vegetasi
Analisis vegetasi sekitar pohon sarang elang Jawa mengacu pada

Kartawinata (2016), menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah individu setiap spesies

Kerapatan (K)

Luas seluruh petak

Kerapatan suatu spesies
x 100%

Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan seluruh spesies

Jumlah petak dijumpai spesies

Frekuensi (F)

Jumlah seluruh petak

Frekuensi suatu spesies
x 100%

Frekuensi Relatif (FR)

Frekuensi seluruh spesies
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Luas bidang dasar

Dominansi (D)

Luas petak contoh

Dominansi suatu spesies

Dominansi Relatif (DR) x 100%

Dominansi seluruh spesies

Indeks Nilai Penting (INP) = FR + KR + DR.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Pohon sarang elang Jawa
Pohon yang digunakan elang Jawa untuk meletakkan sarang, adalah
pohon beunying (Ficus fistulosa Reinw) di blok Lembah Hameurang
pada area Sintok, dan pohon rasamala (Altingia excelsa) di blok Curug
Cibadak pada area Loji. (Tabel 2).

Tabel 2. Pohon sarang elang Jawa di lokasi penelitian

Identitas pohon Area Sintok Area Loji

Spesies Ficus fistulosa (beunying)  Altingia excelsa (rasamala)

Jumlah satu pohon satu pohon

Fungsi meletakkan sarang meletakan sarang

Posisi menghadap area terbuka, = menghadap area terbuka,
di punggung gunung, di punggung gunung,
kemiringan lahan 65°. dekat dengan sungai

dekat dengan sungai

Pohon beunying tempat sarang elang Jawa di Sintok tingginya 20 m,
dengan diameter 50 cm. Posisi pohon mengarah ke area terbuka, dekat
sungai, terletak di lembah dengan kemiringan 65°. Pohon ini memiliki
arsitektur tipe scarrone, dengan ciri percabangan monopodial, letak
bunga terminal di bagian tajuk, cabang tipe simpodial seperti konstruksi
modular, batang tumbuh tinggi secara ritmik (Gambar 6) (Ekowati,
et.al., 2017).

Pohon rasamala tempat sarang elang Jawa di Loji tingginya 40
meter, dengan diameter 150 cm. Posisi pohon mengarah ke area terbuka,
dekat sungai, dan terletak di lembah dengan kemiringan 60°. Pohon ini
memiliki arsitektur tipe rauh, dengan ciri percabangan monopodial yang
tumbuh ritmik, cabang tipe monopodial dan orthotropic (Gambar 7)
(Ekowati, et.al., 2017).
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Gambar 6. Pohon beunying Ficus fistulosa: A. morfologi; B. arsitektur
tipe Scarrone (Sumber: Ekowati, 2017)

Gambar 7. Pohon rasamala (Altingia excelsa): A. morfologi; B. arsitektur tipe
Rauh (Sumber: Ekowati, 2017)

4.1.2 Sarang elang Jawa

Sarang elang Jawa yang ditemukan di area Sintok dan di Loji memiliki
beberapa perbedaan, yaitu pada posisi, dan ketinggian sarang, serta material
penyusun sarang. Pemilihan jenis pohon sarang, dan jarak pohon ke sumber
air, juga berbeda pada kedua lokasi (Tabel 3).

Di blok Lembah Haeurang, sarang diletakkan pada ketinggian 15 m
dari tanah. Material sarang berupa tumbuhan epifit daun kepala tupai
(Drynaria quercifolia), serta ranting-ranting pohon rasamala (Altingia

excelsa), puspa (Schima wallichii), dan manii (Maesopsis eminii) (Gambar
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8A). Sarang diletakkan di pohon strata B, pada cabang ke tiga, dan ditopang

tiga dahan.

Tabel 3. Karakteristik sarang elang Jawa di lokasi penelitian

Karakteristik sarang

Area Sintok

Area Loji

Lembah Hamerang

Curug Cibadak

Status sarang

aktif

aktif

Bentuk sarang

bundar

bundar

Posisi sarang

percabangan ke tiga, ditopang
tiga dahan

percabangan ke tiga,
ditopang dua dahan

Material penyusun
sarang

daun kepala tupai (Drynaria
quercifolia), rasamala
(Altingia excelsa), puspa
((Schima wallichii), manii
(Maesopsis eminii)

daun pakis kaki kelinci
(Davallia solida), ranting,
dan daun

Ketinggian dari tanah

15m

22 m

Pohon sarang

Ficus fistulosa (beunying)

Altingia excelsa (rasamala)

Jarak ke sungai

10 m

15m

Gambar 8. Sarang elang Jawa di Lembah Hameurang, Sintok: A. posisi
sarang; B. bentuk sarang (Sumber: TNGHS dan dokumentasi penulis,

2023)

Sarang elang Jawa di blok Curug Cibadak, Loji terbuat dari daun pakis

kaki kelinci (Davallia solida), ranting-ranting, dan dedaunan yang tidak

dapat diidentifikasi karena tidak terlihat jelas. Tinggi sarang 22 m dari

permukaan tanah (Gambar 9A), dan diletakkan di pohon strata A, pada

cabang ke tiga, dan ditopang oleh dua cabang pohon (Gambar 9B).
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Gambar 9. Sarang elang Jawa di Loji: a. posisi sarang; b. bentuk sarang
(Sumber: Dokumentasi penulis, 2023)

Kedua sarang elang Jawa yang ditemukan di area Sintok, dan Loji
masih aktif digunakan, terlihat dari adanya anakan, dan elang Jawa
remaja di sarang (Gambar 10A). Pada kedua lokasi pengamatan dijumpai
tiga individu elang Jawa, yaitu seekor elang dewasa di Sintok, serta
seekor elang dewasa dan seekor remaja di area Loji (Gambar 10B).
Ketiga individu tersebut sering terlihat bertengger, dan terbang di area

sekitar sarang.

A B.
Gambar 10. Keberadaan elang Jawa di lokasi: A. remaja di sarang;
B. dewasa terbang di sekitar sarang
(sumber: TNGHS dan dokumentasi penulis, 2023)

4.1.3 Habitat sekitar sarang elang Jawa
Lokasi sarang elang Jawa di blok Lembah Hamerang, Sintok terletak
pada koordinat 106°45'15,333"E dan 6°41'2,036"S, di ketinggian 1.097
m dpl. Adapun sarang elang Jawa di blok Curug Cibadak, Loji terletak
pada koordinat 06°45'24,553"E dan 6°42'48,223"S, di ketinggian 1.347
m dpl (Gambar 11).
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Gambar 11. Lokasi temuan sarang elang Jawa di Resort Gunung Salak 1
(Sumber: ArcGis, 2023)

Hasil pengukuran variabel abiotik habitat sekitar sarang elang Jawa,
menunjukkan bahwa keadaan suhu, dan kelembaban udara di Sintok dan
Loji tidak terlalu berbeda, hanya intensitas cahaya yang cukup berbeda.
Intensitas cahaya di Sintok berkisar 460,3-905 Lux, sedangkan di area
Loji berkisar 922-1.213 Lux (Tabel 4).

Tabel 4. Kondisi lingkungan abiotik habitat sekitar sarang elang Jawa

Rataan variabel abiotic di lokasi pengamatan
Waktu Suhu (°C) Kelembaban (%) |Intensitas cahaya (Lux)
Sintok | Loji Sintok Loji Sintok Loji
Pagi 22,67 22,33 79 81 460,3 922
Siang 27,33 28,33 89 88 905 1213
Sore 24,67 24,33 83 83 647,3 1126

Analisis variable biotik, berupa analisis vegetasi habitat sekitar
sarang elang Jawa dilakukan melalui penghitungan Indeks Nilai
Penting (INP) vegetasi. Hal ini bertujuan untuk menentukan ada
tidaknya tumbuhan yang mendominasi di sekitar habitat elang Jawa
(Wijayanti, et.al., 2014). Jika nilai INP suatu tumbuhan mencapai
>300%, berarti tumbuhan tersebut dominan di habitat sekitar sarang
elang Jawa di lokasi pengamatan (Tabel 5).
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Tabel 5. Hasil analisis vegetasi di sekitar sarang elang Jawa

Area | No. Tumbuhan Variabel (%)
Nama spesies Nama lokal FR | KR | DR INP
1 | Ficus fistulosa Reinw Benying 6 6 1 13
2 | Melicope latifoli Kisampang 13 13 1 26
3 | Symplocos odoratissima Kihuut 19 19 45 83
] 4 | Dysoxylum caulostachyum | Kokosan monyet 6 6 1 13
Sintok 5 | Schima wallichii Puspa 6 6 5 17
6 | Maesopsis eminii Mani'i 38 38 47 122
7 | Symplocos fasciculata Jirak 6 6 0 13
8 | Litsea cordata Huru 6 6 0 13
1 | Altingia excelsa Rasamala 6 6 21 32
2 | Trema orientalis Kurai 6 6 2 13
3 | Melicope latifoli Kisampang 6 6 0 11
4 | Lithocarpus Pasang 17 17 22 55
5 | Mallotus paniculatus Calik angin 11 11 13 35
B 6 | Toona sinensis Roem Kisuren 6 6 1 12
Lol 7 | Glochidion hypoleucum Cipare 6 6 1 12
8 | Symplocos odoratissima Kihuut 6 6 3 14
9 | Ficus grossularioides Seuhang 22 22 30 74
10 | Caryota mitis Palem serai 6 6 6 17
11 | villebrunea rubescens Nangsi 6 6 1 12
12 | Symplocos fasciculata jirak 6 6 1 12

4.2. Pembahasan

4.2.1 Karakteristik pohon sarang elang Jawa

Pemilihan pohon sarang yang tepat menentukan kelangsungan

hidup elang Jawa. Setiap spesies memiliki karakteristik komponen

habitat tersendiri, yang dibutuhkan untuk mendukung kelangsungan

hidupnya (Hernowo, et.al., 2011). Pada penelitian ini, elang Jawa

memilih pohon paling tinggi dari kelompok emergent trees di suatu

habitat, dan menurut (Sitorus, et.al., 2016) Jenis pohon yang digunakan

elang jawa untuk istirahat adalah yang tajuknya pada strata B dan bukan

emergent tree. Pohon yang dipilih elang jawa untuk istirahat memiliki
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cabang mendatar dan tidak berdaun. menyatakan bahwa elang rata-rata
memilih cabang pohon yang tegak lurus batang utamanya untuk
bertengger untuk dijadikan pohon sarang, pada blok Curug Cibadak
sarang elang jawa pada pohon Rasamala (Altingia excelsa) yang memilik
bentuk tidak emergentree. Di area Sintok, sarang elang Jawa terletak
relatif jauh pemukiman, dan beberapa warga beraktivitas menyadap

getah pohon Karet.

Keberadaan sarang elang Jawa di dekat pemukiman kemungkinan
dipengaruhi tersedianya beragam sumber mangsa potensial, seperti
tikus, ayam, merpati, ular, kadal, dan bunglon (Faryanti, et.al., 2015).
Meskipun elang Jawa dapat berburu mangsa di area pemukiman, namun
mereka kurang toleran terhadap aktivitas manusia. Mengacu pada data
Tabel 2, pemilihan pohon sarang yang berjarak 1,6 km dari pemukiman,
dan terletak di lereng dengan kemiringan 65° merupakan strategi elang
Jawa agar sarangnya tidak diusik manusia.

Di blok Curug Cibadak Loji, pohon sarang elang Jawa berada jauh
dari pemukiman. Diduga pemilihan ini merupakan bentuk pencegahan
elang Jawa terhadap perburuan, dan fragmentasi lahan. Pohon rasamala
tempat sarang elang di Loji bertipe rauh, sedangkan pohon beunying

sarang elang di Sintok memiliki arsitektur tipe scarrone.

4.2.2 Karakteristik sarang elang Jawa
Sarang burung dapat berupa sesuatu yang sengaja, atau tidak
disengaja dibangun, dan digunakan untuk tempat berkembangbiak,
maupun tempat tidur (Hernowo, et.al., 2011). Pada dua lokasi berbeda,
sarang elang Jawa diketakkan pada pohon berbeda, yaitu beunying dan
rasamala, pada percabangan ke tiga. Menurut Gunawan (2016), posisi
sarang ini disukai elang Jawa, karena struktur cabang pohon dapat

memberikan daya topang paling kuat terhadap material penyusun sarang.
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Dalam penelitian ini, dijumpai dua jenis elang di Lembah Hamerang,
Sintok,, yaitu elang Jawa, dan elang hitam (Ictinaetus malaiensis),
masing-masing satu individu dewasa. Saat pengamatan berlangsung,
salah satu elang menyerang elang lain, dan sempat terjadi perkelahian.
Diduga kejadian tersebut merupakan bentuk perilaku melindungi
wilayah. Menurut Pribadi (2014), pasangan kawin elang Jawa sangat
mempertahankan sarangnya. Individu dari pasangan kawin akan
menyerang elang jenis lain, maupun elang Jawa lain yang memasuki
wilayah teritorialnya.

Sarang elang Jawa di blok Lembah Hameurang merupakan sarang
aktif, dan sudah ditemukan sejak beberapa tahun lalu. Wijayanti (2014)
menemukan sarang elang Jawa di lereng timur, dengan kemiringan 65°.
Sarang berada di pohon suren gunung (Toona. sureni), tinggi sarang
sekitar 30 m dari tanah, lebar sarang £30 cm, dan panjang sarang £1 m.
Sarang berbentuk bundar, material sarang terdiri atas daun-daun
tumbuhan kadaka, seuseurehan, kahejoan, serta ranting-ranting pohon
puspa, rasamala dan manii. Sarang diletakkan pada pohon strata A, di
percabangan ke-4, dan ditopang oleh tiga cabang pohon.

Berdasarkan informasi petugas pemandu TNGHS, material
penyusun sarang elang Jawa yang ditemukan pada tahun 2005, terbuat
dari ranting-ranting pohon rasamala, pasang, manii, huru, pasang,
saninten, kisirem, kibancet, pinus, kuray, dan kiara.

Arsitektur kedua jenis pohon yang digunakan sebagai sarang
elang Jawa agak serupa bentuknya, yaitu memiliki percabangn
mendatar, yang memudahkan elang meletakkan mangsa di cabang
pohon sambil mencengkeram. Tajuk pohon beunying dan rasamala
yang rindang, memberi naungan, dan perlindungan bagi elang Jawa

ketika memakan mangsanya (Sitorus, et.al., 2016)
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4.2.3 Karakteristik habitat sekitar sarang elang Jawa

Hasil pengamatan menunjukkan elang Jawa terlihat beraktivitas
di sekitar hutan alam di punggung gunung, yang memiliki hamparan
lahan terbuka (Tabel 2). Temuan ini sejalan dengan pendapat Septiana
(2018), bahwa elang Jawa menyukai habitat hutan dekat lembah di
punggung gunung, dengan kemiringan 57,50°.

Elang Jawa memilih pohon sarang di area relatif terbuka, agar
dapat memanfaatkan energi thermal matahari untuk meluncur, dan
terbang. Ukuran tubuh elang Jawa cukup besar, dan untuk
mengepakkan sayap dibutuhkan energi besar, sehingga dengan adanya
energi thermal akan mengefisienkan energi yang dikeluarkan. Elang
Jawa menyukai area lereng yang mengarah ke lembah, juga untuk
memudahkannya berburu mencari mangsa (Wijayanti, et.al., 2014).

Untuk membangun model habitat yang potensial bagi elang Jawa,
diperlukan lahan pada ketinggian 1,000-1,500 m dpl, dengan suhu
berkisar 20-25°C. Variabel tersebut sangat penting bagi elang Jawa,
baik untuk berburu, maupun bersarang. Tutupan vegetasi yang rindang
dibutuhkan untuk meletakkan sarang, berlindung, mencari mangsa, dan
berkembangbiak. Struktur pohon yang tinggi dengan tajuk tidak terlalu
rapat, percabangan besar horizontal, dan terletak dekat sumber air,
merupakan pilihan ideal bagi elang Jawa untuk bersarang (Aryanti,
et.al.,2021)

Kondisi habitat seperti tersebut di atas, dapat dijumpai di
TNGHS. Keadaan vegetasi yang beragam, menjamin ketersediaan
mangsa potensial yang mendukung kelangsungan hidup elang Jawa.
Keragaman jenis tumbuhan di lokasi penelitian, sangat cocok untuk
kehidupan elang Jawa. Hal ini terbukti dari ditemukannya sarang aktif
(Gambar 6, dan 7), maupun keberadaan anak elang Jawa di dua habitat
dalam kawasan TNGHS ini (Gambar 8, dan 9).

Hasil analisis INP vegetasi sekitar pohon sarang elang Jawa,

menunjukkan ada jenis tumbuhan yang cukup banyak dijumpai, namun
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belum mendominasi habitat sekitar sarang elang Jawa. INP tertinggi di
Sintok yaitu pohon manii (Maeopsis emini) (Gambar 12), sedangkan di
Loji adalah pohon seuhang (Ficus grossulariodes) (Gambar 13).
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Gambar 13. Hasil INP vegetasi di Curug Cibadak area Loji

Suatu jenis tumbuhan dengan INP tinggi, keberadaannya akan
memengaruhi keseimbangan ekosistem tersebut. Keberadaan pohon
manii (Maeopsis eminii) dan pohon seuhang (Ficus grossulariodes)
dengan INP tertinggi memengaruhi lingkungan biotik habitat sekitar
sarang elang Jawa. Dapat dikatakan bahwa kawasan Resort Gunung
Salak  TNGHS, khususnya blok Lembah Hameurang di Sintok, dan blok
Curug Cibadak di Loji, merupakan habitat alam yang potensial bagi
elang Jawa, sehingga perlu dilakukan program perlindungan habitat.
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Intensitas cahaya, dan ketersediaan sumber air berperan penting
terhadap pertumbuhan vegetasi. Nilai variabel intensitas cahaya pada
kedua lokasi agak berbeda, yaitu blok Curug Cibadak memiliki
intensitas cahaya lebih tinggi dibandingkan blok Sintok. Kondisi tersebut
memengaruhi tutupan, dan kerapatan vegetasi. Blok Curug Cibadak
yang memiliki intesitas cahaya agak lebih tinggi, terlihat memiliki

vegetasi, dan tutupan tajuk yang lebih rapat dibandingkan blok Sintok.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Pohon sarang elang Jawa yang dijumpai di kawasan Resort Gunung
Salak I TNGHS memiliki karakteristik, yaitu terletak dekat hutan alam, pada
ketinggian 1.097-1.347 m dpl, pada lereng dengan kemiringan 65°, menghadap
ke lembah terbuka, dan dekat dengan sungai. Pohon sarang yang digunakan
elang Jawa di area Sintok adalah pohon beunying (Ficus fistulosa), sementara
di area Loji digunakan pohon rasamala (Altingia excelsa).

Karakteristik sarang elang Jawa yaitu berbentuk bundar, lebar sarang 30
cm, panjang 1 m, dan berada di pohon pada ketinggian 15-22 m dari tanah.
Material penyusun sarang berupa tumbuhan epifit, serta ranting-ranting pohon
rasamala (Altingia excelsa), puspa (Schima wallichii), dan manii (Maesopsis
eminii). Sarang di kedua lokasi pengamaatan aktif digunakan oleh elang Jawa.

Vegetasi sekitar sarang elang Jawa di area Sintok didominasi tumbuhan
manii (Maesopsis eminii), sedangkan di area Loji didominasi tumbuhan
seuhang (Ficus grossulariodes). Lingkungan abiotik sekitar sarang pada kedua
lokasi tidak terlalu berbeda.

Kawasan Resort Gunung Salak I TNGHS, khususnya blok Lembah
Hameurang di Sarea intok, dan blok Curug Cibadak di area Loji, berpotensi

besar sebagai habitat alam elang Jawa Nisaetus bartelsi.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi potensi
sumber daya yang mendukung perkembangbiakan elang Jawa, dan pemantauan
berkala sarang elang, agar dapat didata pertumbuhan populasi elang Jawa di
kawasan Resort Gunung Salak | TNGHS
Perlu ditingkatkan program edukasi masyarakat mengenai peran penting
burung pemangsa di alam, sehingga keseimbangan ekosistem dapat terjaga

baik, dan masyarakat juga akan memeroleh manfaatnya.
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LAMPIRAN

Lampira 1. Hasil Analisis Vegetasi Area Lembah Hamerang, Sintok

no Nama Lokal NamaSpesies| JUMLAH | DIAMETER |LUASBASAL| FM FR KM KR DM DR INP
1{Pohon Benying 1 50 1962,5 1 o006l o005 0083 491 0010]  13%
2|Pohon Kisampang 2 Q 138,74 2l o1 oo0s0] 015 34 0007 26%
3|Pohon Kihuut 3 336 8862336 3l 019 o007 0188 221,56 0450, 8%
4|Kokosan Monyet 1 50 19625 1 o0 0005 0063 491 0010l  13%
5|Pohon Puspa 1 107 8987,465 1 o006l 0005 0083 2247 0046 1%
6|Pohon Mani' 6 | 9354465 6| 038 00150 0375 23089 0469  122%
7|Pohon Jirak 1 5 490,625 1 o0 0005 0083 123 0002 13%
8|Pohon Huru 1 1 35 91,625 1 o006l 0005 0083 249 0005  13%
Total 6] 100l o004 100 4918 10000 0002
Lmpiran 2. Hasil Analisis Vegetas Area Curug Cibadak, Loji
no Nama Lokal  [Nama Spesies|lah Spesies § DIAMETER [LUASBASAL| FM FR KM KR DM DR INP
1{Pohon Rasamala 1 150 17662,5 1| oos6] 0005] 0056 4416 0207 3%
2|Pohon Kurai 1 50 19625 1| oos6| o000s[ 0056 491 003  13%
3|Pohon Kisampang 1 0 314 1| oos6] 000] 006 079 0004 1%
4[Pohon Pasang 3 155| 18859625 3l o167l oo 0167 47,15 021 5%
5|Pohon Calik Angin 2 118 10930,34 | oun| oooso] o] 27,3 018 3%
6{Pohon Kisuren 1 30 706,5 1| oose] 000] o006 177 0008  12%
7|Pohon Cipare 1 34 907,46 1| oos6] o0005] 0056 227 001 1%
8|Pohon Kihuut 1 57 250,465 1| oo0s6] 000] 006 638 0030  14%
9|Pohon Seuhang 4 180 25434 4 02 oo 022 65 0298 4%
10[Pohon Palem Serai 1 81 5150,385 1| oo0s6] 0005] 0056 12,88 0060  17%
11|Pohon Nangsi 1 » 490,625 1| oose] 000s] 006 123 0006]  12%
12|pohon jirak 1 > 490,625 1| oose| 000s] 006 123 0006] 1%
Total 18 1 o 1| 21365 1 3

Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan penelitian
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